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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
pengalaman, kemampuan, dan pengetahuan terhadap audit judgment yang diambil oleh auditor. Penelitian 
ini dilakukan di kota Palembang dengan responden dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 
Kota Palembang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data 
dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan sebanyak 42, namun hanya 31 kuesioner yang kembali. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman, kemampuan, dan pengetahuan 
memiliki pengaruh positif pada audit judgment. 
 
Kata Kunci : Pengalaman, Kemampuan, Pengetahuan, Audit Judgment. 
 
Abstrac t : This research was aimed to examine and to obtain empirical evidents on effects of experience, 
ability, and knowledge toward audit judgment taken by auditor. This research was carried out in 
Palembang city wih respondent from auditors who work in Public Accountant Office in Palembang city. 
The sampling was conducted by saturation sampling technique. Collecting data was conducted by 
questionnaire distributed as much 42, however only 31 questionnaires replayed. Analysis method was 
used in these research were double regression analysis by contributing from SPSS of seventhteen ( 17 ). 
The result of research showed that experience, ability, and knowledge has a positive influence on audit 
judgment. 
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1 PENDAHULUAN 
 
 
Saat ini, pengguna laporan 
keuangan mengharapkan adanya laporan 
keuangan yang dapat dipercaya, lengkap 
dan benar sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk pengambilan keputusan. Hogart 
(2002) dalam Jamilah, dkk (2007) 
menyebutkan bahwa judgment sebagai 
proses kognitif yang merupakan perilaku 
pemilihan keputusan. Semakin tepat audit 
judgment yang dibuat oleh auditor maka 
akan semakin tepat hasil audit.  
 
  Skandal manipulasi akuntansi 
melibatkan sejumlah perusahaan besar di 
Amerika seperti Enron, Tyco, Global 
Crossing, dan WorldCom maupun beberapa 
perusahaan besar di Indonesia seperti Kimia 
Farma dan Bank Lippo yang dahulunya 
mempunyai kualitas audit yang tinggi 
menyebabkan merosotnya kepercayaan 
masyarakat khususnya masyarakat 
keuangan. 
 
Libby (1995) dalam Jamilah, dkk 
(2007) mengatakan bahwa kinerja 
 Hal - 2 
seseorang dapat diukur dengan beberapa 
unsur antara lain kemampuan (ability), 
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman 
(experience). 
 
Berdasarkan dari latar belakang di 
atas maka penulisan skripsi ini diberi judul 
“Pengaruh Pengalaman, Kemampuan, 
Dan Pengetahuan Terhadap Audit 
Judgment Yang Diambil Oleh Auditor 
(Kantor Akuntan Publik di Kota 
Palembang)” 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Audit Judgment 
 
Mulyadi (2002) dalam Putri (2013) 
mengartikan audit  judgment  sebagai 
kebijakan auditor dalam menentukan 
pendapat mengenai hasil auditnya yang 
mengacu pada pembentukan suatu gagasan, 
pendapat atau perkiraan tentang suatu 
objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa 
lain. 
 
cara pandang auditor dalam 
menanggapi informasi berhubungan dengan 
tanggung jawab dan risiko audit yang akan 
dihadapi oleh auditor sehubungan dengan 
judgment yang dibuatnya. 
 
  Audit judgment diperlukan karena 
audit tidak dilakukan terhadap seluruh 
bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk 
menyatakan pendapat atas laporan 
keuangan auditan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa audit judgment ikut menentukan 
hasil dari pelaksanaan audit. 
 
2.2   Pengalaman 
 
Pengalaman merupakan suatu 
proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku 
(Asih, 2006, h.10). 
 
Di bidang audit, pengalaman 
auditor merupakan faktor penting yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Pengalaman audit adalah 
pengalaman yang dimiliki oleh seorang 
auditor dalam melakukan audit atas laporan 
keuangan suatu entitas. Semakin 
berpengalaman seorang auditor maka dia 
semakin mampu dalam menghasilkan 
kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas 
yang kompleks, termasuk dalam melakukan 
pemeriksaan. 
  
Akuntan pemeriksa yang 
berpengalaman akan membuat judgment 
yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas 
profesional dibanding dengan akuntan 
pemeriksa yang belum berpengalaman 
(Butts dalam Herliansyah dan Meifida, 
2006, h.26). 
 
2.3   Kemampuan 
 
 Keahlian merupakan unsur penting 
yang harus dimiliki oleh seorang auditor 
independen untuk bekerja sebagai tenaga 
profesional (Asih, 2006, h.8). 
 
 Seorang karyawan yang tidak 
memiliki kemampuan untuk menganalisis 
persoalan mungkin sekali tidak akan 
berusaha sungguh-sungguh untuk 
memecahkannya. Kemampuan atau 
(ability) merujuk ke suatu kapasitas 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan. 
 
2.4   Pengetahuan 
 
Pengetahuan menurut ruang 
lingkup audit adalah kemampuan 
penguasaan auditor atau akuntan pemeriksa 
terhadap medan audit (penganalisaan 
terhadap laporan keuangan perusahaan). 
Pengetahuan audit diartikan dengan tingkat 
pemahaman auditor terhadap sebuah 
pekerjaan, secara konseptual atau teoritis. 
 
Bahkan Arrens dan Loebbecke 
(1996, h.21) dalam Idris (2012, h.25), juga 
disebutkan jika dalam hal auditor atau 
asistennya tidak mampu menangani suatu 
masalah mereka berkewajiban untuk 
mengupayakan pengetahuan dan keahlian 
yang dibutuhkan, mengalihkan 
pekerjaannya kepada orang lain yang lebih 
mampu, atau mengundurkan diri dari 
penugasan.  
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3   METODE PENELITIAN 
 
  Jenis penelitian yang digunakan 
penulis adalah penelitian kuantitatif. Objek 
penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah pengalaman, kemampuan dan 
pengetahuan auditor. Sedangkan subjek 
penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik di kota Palembang. 
  
Populasi yang digunakan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 : Populasi Penelitian 
 
No Nama KAP Jumlah 
Auditor 
1 KAP Drs Suparman 5 orang 
2 KAP Drs.Achmad Djunaidi.B 8 orang 
3 KAP Drs.Achmad Rifai & Bunyamin 9 orang 
4 KAP Drs.Charles Panggabean & Rekan 5 orang 
5 KAP Drs.Muhammad Zen & Rekan 4 orang 
6 KAP E.L.Tobing & Rekan 6 orang 
7 KAP Drs.Tanzil Djunaidi & Eddy 6 orang 
8 KAP Drs. Said M.GB.Ak. 6 orang 
9 KAP Drs.Ahmad Nurani 6 orang 
Total 55 orang 
 
Sumber : IAI, 2013 
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer, yang 
diperoleh langsung dari responden. Data 
primer yang digunakan berupa kuisioner 
yaitu data subyek (self report data) yang 
berupa opini dan karakteristik dari 
responden. 
 
Teknik analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis statistik yaitu uji 
hipotesis (uji t dan uji f). Untuk 
memudahkan perhitungan statistik tersebut, 
maka digunakan program SPSS. 
 
Secara matematis untuk menjawab 
hipotesis yang ada dapat ditunjukkan 
dengan persamaan di bawah ini:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Audit Judgment  
a  : Nilai intersep (konstan)  
b1..b3 : Koefisien arah regresi  
X1  : Pengalaman  
X2  : Kemampuan  
X3  : Pengetahuan  
e     : error 
 
 
4   PEMBAHASAN 
 
Peneliti mengambil sampel jenuh 
yang merupakan keseluruhan KAP yang 
berada di Palembang, dengan total 42 
kuisioner yang disebar 14 atau 26% 
diantaranya tidak kembali, sehingga hanya 
31 atau 74% kuisioner saja yang dapat 
diolah.
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4.1 Statistik Deskriptif 
 
Tabel 2 : Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 31 16 25 20.29 2.053 
X2 31 19 25 21.61 1.801 
X3 31 19 25 21.74 1.632 
Y 31 19 25 22.06 1.999 
Valid N (listwise) 31     
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
Dari table hasil Statistik Deskriptif 
dengan responden sebanyak 31 orang 
secara rinci dijelaskan pengalaman (X1) 
mempunyai hasil minimum 16; maksimum 
25; rata-rata 20,29; dan standar deviasi 
2,053, kemampuan (X2) mempunyai hasil 
minimum 19; maksimum 25; rata-rata 
21,61; dan standar deviasi 1,801, 
pengetahuan (X3) mempunyai hasil 
minimum 19; maksimum 25; rata-rata 
21,74; dan standar deviasi 1,632 dan audit 
judgment (Y) mempunyai hasil minimum 
19; maksimum 25; rata-rata 22,06; dan 
standar deviasi 1,999. 
 
 
4.2 Uji Normalitas 
 
Tabel 3 : Hasil Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 31 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.57376066 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 
Positive .105 
Negative -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z .729 
Asymp. Sig. (2-tailed) .663 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Dari tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa variable pengalaman, 
kemampuan, dan pengetahuan terhadap 
audit judgment dengan menggunakan 
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Kolmogorov-Smirnov memiliki distribusi 
normal (Kolmogorov-Smirnov hitung > 
Kolmogorov-Smirnov tabel) karena nilai 
Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat 
signifikansi  0,663 > 0,05. 
 
4.3 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4 : Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.621 .775    
X1 .351 .169 .361 .860 1.162 
X2 .635 .169 .572 .220 4.551 
X3 .720 .184 .588 .215 4.644 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Tabel diatas menggambarkan 
bahwa tidak ada problem multikolinieritas. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai variance 
inflation factor (VIF) ≤ 10 dan nilai 
tolerance (TOL) ≥ 0,10. Pada variabel 
pengalaman memiliki nilai Tolerance 
sebesar 0,860 ≥ 0,10, sedangkan nilai VIF 
1,165 ≤ 10. Variabel kemampuan memiliki 
nilai Tolerance 0,220 ≥ 0,10, sedangkan 
nilai VIF 4,551 ≤ 10. Variabel pengetahuan 
memiliki nilai tolerance 0,215 ≥ 0,10 
,sedangkan nilai VIF 4,644 ≤ 10. 
 
4.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Gambar 1 : Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi berganda. 
 
4.5 Uji Korelasi Berganda 
 
Tabel 5 : Analisa Korelasi Berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .617
a
 .380 .311 1.659 
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y1 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Hasil dari tabel model summary 
(b) menunjukkan bahwa nilai R 0,617. Ini 
berarti bahwa adanya korelasi kuat antara 
pengalaman, kemampuan dan pengetahuan 
terhadap audit judgment yang diambil oleh 
auditor pada KAP Palembang. 
 
4.6 Uji Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 6 : Analisa Regresi Linear Berganda 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Model persamaan regresi yang 
dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi bentuk standard 
adalah sebagai berikut :  
 
Y = 2,621 + 0,351 X1 + 0,635 X2 + 0,720 
X3 + e 
 
 Koefisien regresi pada variabel 
bebas diperoleh memiliki tanda koefisien 
positif pada variable pengalaman, 
kemampuan dan pengetahuan. Hal ini 
menunjukkan akan dapat diperolehnya 
audit judgement yang lebih berkualitas jika 
kondisi variabel pengalaman, kemampuan 
dan pengetahuan juga lebih baik. Namun 
demikian kemaknaan pengaruh prediktor 
sebagaimana pada model tersebut 
selanjutnya dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis.
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.621 .775  3.382 .004 
X1 .351 .169 .361 2.084 .046 
X2 .635 .169 .572 3.754 .001 
X3 .720 .184 .588 3.910 .001 
a. Dependent Variable: Y 
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4.7 Uji Hipotesis 
 
1. Uji Koefisien Determinan 
Tabel 7 : Hasil Uji Koefisien Determinan 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .617
a
 .380 .311 1.659 
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Pada tabel diatas menunjukkan 
bahwa nilai koefisien adjusted R square 
adalah sebesar 0,311 atau jika dijadikan 
persen adalah 31,1 %. Dapat disimpulkan 
bahwa variabilitas variabel audit judgment 
(Y) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 
variabel pengalaman (X1), kemampuan 
(X2), dan pengetahuan (X3) adalah sebesar 
31,1 %. Sedangkan sisanya 68,9% 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi seperti 
akuntabilitas, kompetensi, ketaatan, 
integritas, komitmen organisasi, dan 
sebagainya. Angka koefsisien korelasi (R) 
pada tabel 4.11 sebesar 0,617 menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
adalah kuat karena memiliki nilai koefisien 
korelasi diatas 0,5. Standar Error of the 
Estimate (SEE) sebesar 1,659, makin kecil 
nilai SEE akan membuat model regresi 
semakin tepat dalam memprediksi variabel 
dependen. 
 
2. Uji Pengaruh Parsial (Statistik t) 
 
Tabel 8 : Hasil Uji Pengaruh  Parsial (Statistik t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
Berdasarkan hasil pengujian dari tabel 8 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  Nilai t hitung untuk variabel 
pengalaman adalah sebesar 2,084, 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.621 .775  3.382 .004 
X1 .351 .169 .361 2.084 .046 
X2 .635 .169 .572 3.754 .001 
X3 .720 .184 .588 3.910 .001 
a. Dependent Variable: Y 
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sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% df 
= 31 adalah sebesar 2,048. Pada penelitian 
ini, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima karena t 
hitung (2,084) > t tabel (2,048) artinya 
pengalaman berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
 
  Nilai t hitung untuk variabel ukuran 
kemampuan adalah sebesar 3,754, 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% df 
= 31 adalah sebesar 2,048. Pada penelitian 
ini, Ho2 ditolak  dan Ha2 diterima karena t 
hitung (3,754) > t tabel (2,048) artinya 
kemampuan berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
 
  Nilai t hitung untuk variabel 
pengetahuan adalah sebesar 3,910, 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% df 
= 31 adalah sebesar 2,048. Pada penelitian 
ini, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima karena t 
hitung (3,910) > t tabel (2,048) artinya 
pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
 
3. Uji Pengaruh Simultan (Statistik F) 
 
Tabel 9 : Hasil Uji Pengaruh Simultan (Statistik F) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 45.569 3 15.190 5.520 .004
a
 
Residual 74.302 27 2.752   
Total 119.871 30    
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
 
 Nilai F hitung diperoleh adalah 
sebesar 5,520 sedangkan F tabel dengan 
taraf keyakinan 95% (α) = 5% (df = 31)  
diperoleh sebesar  2,96.  
 
Analisis hasil uji F (Simultan): 
Pada penelitian ini, Ha4 diterima 
dan Ho4 ditolak karena F hitung (5,520) > 
F tabel (2,96) artinya ada pengaruh antara 
 pengalaman (X1), kemampuan (X2), 
dan pengetahuan (X3) secara simultan 
berpengaruh terhadap audit judgment(Y). 
 
 
5    PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh 
dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengaruh pengalaman, kemampuan dan 
pengetahuan tehadap audit judgment yang 
diambil oleh auditor. 
 
Berdasarkan hasil uji regresi 
berganda melalui uji t variabel pengalaman, 
kemampuan dan pengetahuan secara parsial 
atau langsung berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman, kemampuan, dan 
pengetahuan secara simultan berpengaruh 
terhadap audit judgment. Adanya 
pengalaman, kemampuan dan pengetahuan 
yang tinggi pada auditor, maka auditor 
cenderung memiliki audit judgment yang 
lebih baik. 
 
5.2 Saran 
Hasil dari penelitian ini penulis 
harapkan minimal dapat mendorong dan 
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memicu dilakukan penelitian-penelitian 
berikutnya. 
 
Untuk penelitian ini sampel yang 
diambil terbatas, yaitu hanya auditor-
auditor yang berada di kota Palembang saja, 
dalam penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan pengujian model yang 
sama pada kelompok sampel yang lebih 
besar lagi atau berada di wilayah yang 
berbeda, misalnya saja di kota-kota besar 
seperti Jakarta. 
 
Penelitian ini tidak 
mempertimbangkan seluruh variabel lain 
yang mungkin mempengaruhi audit 
judgment, dalam penelitian ini diasumsikan 
hanya tiga variabel yang memiliki 
kemungkinan potensial mempengaruhi 
audit judgment secara signifikan. Variabel 
ini hanya mewakili sebesar 31,1 persen dari 
variabel lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi audit judgment. Dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan model penelitian yang ada 
dengan memperhatikan atau menambahkan 
beberapa variabel lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi audit judgment. Misalnya 
saja seperti, komitmen organisasi, 
independensi, motivasi kerja, insentif, 
kompensasi, dan lain sebagainya. Sehingga 
kajian-kajian yang berhubungan menjadi 
lebih luas dan bisa memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi pihak lain.  
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